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RINGKASAN

Astra, MD. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, April 2022. Pengaruh
Variasi Metode Ekstraksi Secara Maserasi, Digerasi, dan Sokhletasi Terhadap
Aktivitas Antioksidan Rumput Laut Gracilaria verrucosa. Pembimbing I: dr. Hj.
Noer Aini, M.Kes. Pembimbing II: Yoni Rina Bintari, S.Si, M.Sc

Pendahuluan: Gracilaria verruccosa merupakan jenis rumput laut merah yang
diduga memiliki aktivitas antioksidan. Variasi metode ekstraksi dapat
menghasilkan aktivitas antioksidan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti variasi metode ekstraksi terhadap aktivitas antioksidannya.

Metode: Penelitian eksperimental in vitro, menggunakan variasi metode ekstraksi
maserasi, digerasi, dan sokhletasi dengan pelarut etanol. Pengukuran rendemen
dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali tiap metode ekstraksi. Uji skrining
fitokimia dilakukan untuk mencari metabolit sekunder G. verrucosa pada setiap
metode ekstraksi. Uji aktivitas antioksidan dengan metode 1,1-difenil-2-
picrylhidradrazil (DPPH) yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang () 517 nm. Data selanjutnya dianalisis menggunakan One
Way Anova dengan Least Significant Difference (LSD), dan hasil dinyatakan
bermakna bila p<0.05.

Hasil: Rendemen metode digerasi memperoleh hasil terbesar yaitu 21,3%
dibanding dengan maserasi (19,7%) dan sokhletasi (20,3%). Uji fitokimia ketiga
metode ekstraksi didapat metabolit sekunder golongan flavonoid dan alkaloid. Uji
One way ANOVA didapatkan hasil p>0.05 yang menunjukkan tidak ditemukan
perbedaan yang signifikan pada variasi metode ekstraksi terhadap rendemen ekstrak
G. verrucosa. Nilai 1Cso metode maserasi 60,59+4,15 ppm, digerasi 104,34+2,06
ppm, dan sokhletasi 75+5,06 ppm.

Kesimpulan: Metode ekstraksi yang menghasilkan rendemen paling tinggi adalah
digerasi sedangkan metode maserasi memiliki aktivitas antioksidan paling kuat
dibanding kedua metode lainnya dengan nilai 1Cso = 60,59+4,15 ppm. Tidak
ditemukan perbedaan secara signifikan variasi metode ekstraksi terhadap nilai
rendemen ekstrak G. verrucosa.

Kata Kunci: Gracilaria verrucosa, variasi metode ekstraksi, aktivitas
antioksidan, metode DPPH
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SUMMARY

Astra, MD. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, April 2022. The
Role of Glucose Control on Iron Serum Levels and Erythrocyte Count of Type 2
Diabetes Mellitus Patients In Malang. Supervisor I: dr. Hj. Noer Aini, M.Kes.
Supervisor II: Yoni Rina Bintari, S.Si, M.Sc

Introduction : Gracilaria verruccosa is a type of red seaweed that is seem to have
antioxidant activity. Variation of extraction method can produce different
antioxidant activity. This study aims to examine the variation of the extraction
method on its antioxidant activity.

Method : Experimental in vitro research, using a variety of extraction methods
maceration, digerasi, and soxhletasi with ethanol solvent. The yield measurement
was repeated 3 times for each extraction method. Phytochemical screening test was
performed to look for secondary metabolites of G. verrucosa in each extraction
method. The antioxidant activity test of the 7, /-diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH)
method was measured using a UV-Vis spectrophotometer with a wavelength (L) of
517 nm. The data were then analyzed using One Way Anova with Least Significant
Difference (LSD), and the results were declared significant if p<0.05.

Results : The yield of the three extraction methods, the digeration method obtained
the largest yield of 21.3% compared to maceration (19.7%) and soxhletation
(20.3%). Phytochemical test of the three extraction methods obtained secondary
metabolites of flavonoid and alkaloid groups. One way ANOV A test showed p>0.05
which indicated that there was no significant difference in the variation of the
extraction method on the yield of Gracilaria verrucosa. The antioxidant activity
test obtained ICso values for maceration method 60,59+4.15 ppm, digeration
104,34+2.06 ppm, and soxhletation 75+5.06 ppm.

Conclusion : The extraction method that produced the highest yield was digeration
, and the maceration method had the strongest antioxidant activity than the other
two extraction method with ICso value = 60,5944.15 ppm. There’s no significant
difference effect variation of extraction method on the yield of Gracilaria
verrucosa.

Keywords: Gracilaria verrucosa, variation of extraction method, antioxidant
activity, DPPH method
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gracilaria verrucosa (G. verrucosa) adalah golongan rhodophyta yang
keberadaannya melimpah pada lautan Indonesia khususnya di perairan Sulawesi
Selatan dan perairan utara Jawa. G. verrucosa dapat dimanfaatkan untuk bahan
pangan, kosmetik, dan industri pengobatan (Rejeki et al., 2018). G. verrucosa
diduga memiliki senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid, flavonoid, fenolik,
tanin, dan saponin yang berpotensi sebagai antioksidan (Febrianto et al., 2019).

Antioksidan merupakan senyawa yang berperan untuk menghindarkan
kerusakan jaringan tubuh akibat radikal bebas/ Reactive Oxygen Species (ROS).
Faktor resiko yang disebabkan oleh radikal bebas terhadap beberapa penyakit pada
manusia khususnya berperan penting dalam beberapa penyakit degeneratif seperti
ateroskelrosis, hipertensi, dieabetes tipe 2, dan osteoarthritis. Senyawa antioksidan
dapat ditemukan di dalam tubuh (endogen) dan diluar tubuh (eksogen). Antioksidan
endogen berada di dalam enzim katalase, superoksida dismutase (SOD), dan
glutation peroksidase sedangkan antioksidan eksogen dapat ditemukan pada bahan
pangan mengandung vitamin C, vitamin E, aloumin (Sayuti dan Yenrina, 2015).
Senyawa antioksidan tersebut dapat ditemukan di G. verrucosa dengan cara
dilakukan ekstraksi.

Untuk mendapatkan senyawa antioksidan dari G. verrucosa diperlukan
pemilihan metode ekstraksi yang tepat. Metode ekstraksi bisa dilakukan dengan
pemanasan maupun tanpa pemanasan. Metode ekstraksi tanpa pemanasan seperti
maserasi. Metode ini sesuai untuk mengekstrak senyawa aktif yang bersifat

termolabil. Metode ektraksi dengan pemanasan seperti digerasi dan sokhletasi
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dilakukan dengan paparan suhu yang bervariasi. Ekstraksi dengan pemanasan
sesuai untuk senyawa aktif yang bersifat termostabil, disamping itu proses
pemanasan juga bisa mempercepat proses ekstraksi.

Penelitian yang dilaksanakan Wiraningtyas et al. (2019), rumput laut
Sargassum sp yang diekstraksi dengan metode ekstraksi maserasi dan sokhletasi
menghasilkan aktivitas antioksidan yang berbeda. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh perbedaan metode ekstraksi terhadap aktivitas antioksidan. Penelitian
terdahulu pada G verucossa telah dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol, dan ditemukan senyawa metabolit sekunder
golongan alkaloid, flavonoid, terpenoid, tannin, dan saponin (Soamole et al.,
2018). Namun, belum dilakukan penelitian variasi metode ekstraksi dengan pelarut
etanol pada G. verrucosa terhadap aktivitas antioksidan. Berlatar belakang hal
tersebut maka, dilakukan penelitian variasi metode ekstraksi (maserasi, digerasi,

dan sokhletasi) dengan parameter rendemen, skrining fitokimia, dan uji ICsq.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh variasi metode ekstraksi terhadap rendemen G.
verrucosa?

2. Apa sajakah senyawa metabolit sekunder yang didapat dengan uji
fitokimia dari G. verrucosa dengan metode maserasi, digerasi, dan
sokhletasi?

3. Berapa nilai ICs dari ekstrak G. verrucosa dengan metode ekstraksi

maserasi, digerasi, dan sokhletasi ?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi metode ekstraksi terhadap
rendemen G. verrucosa.

2. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang didapat dengan uji
fitokimia dari G. verrucosa dengan metode maserasi, digerasi, dan
sokhletasi.

3. Untuk mengetahui nilai 1Cso dari ekstrak G. verrucosa dengan metode
ekstraksi maserasi, digerasi, dan sokhletasi.

1.4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Mengetahui landasan ilmiah mengenai perbedaan pengaruh metode

ekstraksi maserasi, digerasi, dan sokhletasi terhadap hasil uji fitokimia dan

hasil uji antioksidan pada rumput laut G. verucossa.
1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan wawasan terhadap tenaga kesehatan dan masyarakat mengenai

kandungan antioksidan dan senyawa bioaktif metabolit sekunder pada

rumput laut G. verrucosa.
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BAB VII
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa :

1.

Hasil rendemen ekstrak digerasi pada G. verrucosa memiliki nilai yang
paling banyak dibandingkan dengan metode maserasi dan sokhletasi.
Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak etanol G.
verrucosa menggunakan metode maserasi, digerasi, dan sokhletasi
berupa flavonoid dan alkaloid.

Ekstrak etanol G. verrucosa metode maserasi memiliki nilai aktivitas
antioksidan tertinggi dibandingkan metode digerasi, dan sokhletasi

dengan nilai 1Cso sebesar 60,59+4,15 ppm.

Saran

1.

Dilakukan penelitian lanjutan untuk fraksinasi senyawa aktif dari G.
verrucosa yang berpotensi sebagai antioksidan

Dilakukan perlakuan peningkatan suhu pada metode digerasi untuk
mendapatkan hasil rendemen, senyawa aktif, dan aktivitas antioksidan
pada G. verrucosa lebih akurat

Dilakukan peningkatan rentang konsentrasi DPPH untuk mendapatkan

hasil aktivitas antioksidan Gracilaria verrucosa yang lebih akurat
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